BAB I
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Belgjar Matematika
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau pethem dan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, matiganendengarkan,
meniru dan lain sebagainya.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar makap suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagal tasiinteraksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnyeubadan—perubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah3ak

Beberapa ahli mengemukakan pandangannya yang ketieatang
belajar, antara lain.

1) Menurut Gestalt, belajar adalah yang penting bukangulangi hal-hal
yang harus dipelajari, tetapi mengerti atau menipkinsight.

2) Menurut J.Bruner, belajar tidak untuk mengubahkaiglaku seseorang
tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah menjadiesgkian rupa
sehingga peserta didik dapat belajar lebih bangakndudal?.

3) Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengaruas lapisan
masyarakat. menurut James O. Whittaker merumubkdéajar sebagai
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubeghalui latihan atau

pengalama#.
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4) Pembelajaran adalah proses interaksi peserta dissiksumbar pada suatu
lingkungan belajar’

5) Menurut Lester D. Crow and Alice Crotearning is a modification of
behavior accompanying growth processes that areidinb about through
adjustment to tensions initiated through sensoignudation”.® Belajar
adalah perubahan tingkah laku yang diiringi dengaoses pertumbuhan
yang ditimbulkan melalui penyesuaian diri terhadegadaan lewat
rangsangan atau dorongan.

6) Clifford T Morgan memberikan batasan bahwdLearning may be
defined as any relatively permanent change in behavhich occurs as a
result of experience or practicé” Belajar bisa diartikan sebagai setiap
perubahan yang relatif tetap dalam tingkah lakugyserjadi dari hasil
pengalaman atau latihan.

7) Mustafa Fahmi mengemukakan definisi belajar, dakkbaikulujiyah at-
Ta'allum, yaitu®

Belajar adalah ungkapan yang berupa perubahan atinddku
sebagai akibat dari adanya dorongan.

b. Tujuan Belajar
Belajar merupakan hal yang sangat penting bagi siardi usia bayi
sampai tua. belajar tetap menjadi komponen yangktidisa lepas dari
manusia karena manusia memang diberi kewajibarkumé&nuntut ilmu yaitu
salah satunya dengan belajar. Hal ini dikuatkangdenhadist Nabi
Muhammad SAW yang diriwayatkan Anna bin Malik RA

® SISDIKNAS, Undang-undang RI, No 20.2008andung: CV Nuansa Aulia, 2005),
Pasal . him 5

®Lester D. Crow and Alice CrowHuman Development and LearnjnNew York:
American Book Company, 1956), him. 215.

"Clifford T. Morgan and Richard A. Kinglntroduction to Psychology,(New York:
Congress Catalog Card, 1971), him. 63.

8 Mustafa FahmiSaikulujiyah at Ta’allum(Mesir: Maktabah Mesir, t.th.), him. 23.
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“Dari Anas bin Malik berkata Rasulullah SAW bersabanenuntut
ilmu itu kewajiban atas setiap orang Muslim”. (HBau Majjah)

Dari hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa betagrupakan suatu
hal yang harus dilakukan oleh semua muslim mengeatls atau belajar
tidak mengenal adanya ruang dan waktu dimana daemkan selagi orang itu
masih ada waktu dan kesempatan wajib melakukannya.

Dalam tindakan belajar mengajar pasti ada tujuarg yakan dicapai,
dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu di@ptaadanya sistem
lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusifalHni akan berkaitan
dengan mengajar. mengajar diartikan sebagai sisthiaupenciptaan sistem
lingkungan yang memungkinkan terjadinya prosesjéelaistem belajar ini
sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai komgn yang masing-masing
akan saling mempengaruhi. komponen itu misalny@atupembelajaran yang
ingin dicapai, materi yang akan diajarkan, guru demwva yang memainkan
peranan serta dalam hubungan sosial tertentus kagiatan yang dilakukan
serta sarana prasarana belajar-mengajar yangliserg@mponen-komponen
sistem lingkungan secara bervariasi sehingga spéggtiwa belajar memiliki
profil yang unik dan kompleks. untuk mencapai tojutertentu harus
diciptakan sistem lingkungan belajar tertentu pula.

Berdasarkan uraian di atas secara umum tujuarabeju:
1) Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. penaifik
pengetahuan dan kemampuan berfikir sebagai yaak didpat dipisahkan.
dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan kernmamiperfikir tanpa
bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan berfilkin akemperkaya

pengetahuan.

° Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid Al Qazwi, Sunan Ibn Majah(Bairut:
Dar Al-Fikr, t.t),him.81
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2) Penanaman konsep dan keterampilan

Penanaman konsep memerlukan suatu keterampilank bai
keterampilan jasmani maupun rohani. keterampilasm@mi adalah
keterampilan yang banyak dilihat, diambil sehinggan menitik beratkan
pada keterampilan gerak atau penampilan dari aaggdituh seseorang
yang sedang mengajar.

Keterampilan rohani lebih rumit karena tidak seldélerurusan
dengan masalah keterampilan yang dapat dilihapitdebih abstrak,
berfikir serta berkreatifitas untuk menyelesaikan dnerumuskan suatu
masalah atau konsep.

3) Pembentukan sikap

Pembentukan sikap mental dan perilaku peserta tidhk terlepas
dari soal penanaman nilai-nilai. oleh karena ituugtidak sekedar “
Pengajar” tetapi betul-betul sebagai pendidik yakgn memindahkan
nilai-nilai itu kepada peserta didik. jadi tujuaeldgar itu adalah ingin
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penansikem mental
atau nilai-nilai pencapaian tujuan belajar yangaldieakan menghasilkan
hasil belajar

c. Teori Tentang Belajar
1) Teori R. Gagne

Dalam masalah belajar, Gagne memberikan dua definis

a) Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh nsotidalam
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tinghkah |

b) Belajar adalah pengetahuan atau keterampilan yapeyoieh dari
instruksi

Gagne mengatakan bahwa segala sesuatu yang dipalkgh
manusia dapat dibagi menjadi lima kategori yanglulisthe domains of

learning yaitu sebagai berikut.

1% sardiman|nteraksi dan motivasi belajar mengajanim 27-28
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2)

a) Keterampilan Motorikifrotor skil)

Dalam hal ini perlu koordinasi dari berbagai gerakeadan,
misalnya melempar bola, main tenis, mengemudi mahiéngetik
huruf.

b) Informasi Verbal

Orang dapat menjelaskan sesuatu dengan berbicaraylis)
menggambar, dalam hal ini dapat dimengerti bahvwakumengatakan
sesuatu itu perlu intelegensi.

c) Kemampuan Intelektual

Manusia mengadakan interaksi dengan dunia luar afeng

menggunakan simbol-simbol.
d) Strategi Kognitif

Ini merupakan organisasi keterampilan yang inteyaab perlu
untuk belajar mengingat dan berfikir. kemampuanbgribeda dengan
kemampuan intelektual, karena ditujukan ke dunir,an tidak
dapat dipelajari hanya dengan membuat satu kala ggerbaikan-
perbaikan terus-menerus.

e) Sikap

Kemampuan ini tak dapat dipelajari dengan ulandangan,
tidak tergantung atau dipengaruhi oleh hubungabaleseperti halnya
domain yang lain. sikap ini penting dalam prosesjae tanpa
kemampuan ini belajar tak akan berhasil dengan baik

Teori menurut limu Jiwa asosiasi

Teori asosiasi disebut juga teori Sarbon. Sarbogksatan dari
Stimulus, Respons, dan Bond. Stimulus berarti r@amggn, respons berarti
tanggapan, dan bond berarti dihubungkan. rangsadg#otakan untuk
memunculkan tanggapan kemudian dihubungkan antedaakya dan

terjadilah asosiasi.
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Teori asosiasi berprinsip bahwa keseluruhan itesamya terdiri
dari penjumlahan bagian-bagian atau melahirkandmkeseluruhaht
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi haslajér
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor inted@al faktor eksternal. Kedua
faktor tersebut saling mempengaruhi dalam pros&gaoandividu sehingga
menentukan kualitas hasil belafar.
1) Faktor-faktor intern
Dalam faktor intern ini terbagi menjadi tiga, yaifaktor jasmani,
faktor psikologi dan faktor kelelahan.
a) Faktor Jasmani
(1) Faktor Kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badantebese
bagian-bagiannya bebas dari penyakit. kesehatalaraéteadaan
atau hal sehat.

Proses belajar seseorang akan terganggu jika Kaseha
seseorang terganggu, selain itu juga akan cepah,lddurang
semangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lekalang
darah atau pun gangguan-gangguan kelainan furggsinaleranya
serta tubuhnya.

Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamirardesagya
selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentanerjaeloelajar,
istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dadaba

(2) Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kibagng

atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan.

1 Syaiful Bahri Djamarah?sikologi Belajar Edisi 2hlm.22-23

2Baharuddin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar dan Pembelajarar{Yogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008), him.19-28
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Cacat itu bisa berupa buta, setengah buta, ttdingeh tuli,
patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain.

Keadaan cacat juga mempengaruhi belajar, pesedil di
yang cacat belajarnya juga terganggu. jika hal terjadi,
hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khugas
diusahakan alat bantu agar dapat menghindari aengumangi
pengaruh kecacatan itu.

b) Faktor Psikologi
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolosdalam
faktor ini yang mempengaruhi belajar. faktor-faktdu adalah:
inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kerngtan dan kelelahan.
(1) Inteligensi

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari jegas
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikdaldm
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mehgetatau
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secardf efp&serta
didik yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggan lebih
berhasil daripada yang mempunyai tingkat inteleiggarsg rendah.
walaupun begitu peserta didik yang mempunyai tingkalegensi
yang tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnyel ini
disebabkan karena belajar adalah suatu proses kamgpleks
dengan banyak faktor diantara faktor yang lain.

(2) Perhatian

Perhatian menurut Ghozali adalah keaktifan jiwa gyan
dipertinggi, jiwa itu pun semat-mata tertuju kepaietu obyek
(benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk dapat aneinj hasil
belajar yang baik peserta didik harus mempunyaihgignm
terhadap bahan yang mempelajarinya, jika baharjapahatidak
menjadi perhatian peserta didik, maka timbullah dsaman,

sehingga ia tidak suka belajar.
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(3) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatarat&egiang
diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus ydrsgrtai
dengan rasa senang.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karefe bi
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai demgaat peserta
didik. jika terdapat peserta didik yang kurangntieat terhadap
belajar dapatlah diusahakan agar ia mempunyai nysiag lebih
besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang meganikberguna
bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan decga-cita
serta kaitannya dengan bahan pelajaran yang capiataij

(4) Bakat

Bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan pelajg@ng
dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatnyakamhasil
belajarnya lebih baik karena ia senang belajar g@astilah
selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu

(5) Motif

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan belggang
akan dicapai. di dalam menentukan tujuan itu dapstdari atau
tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu peberbuat,
sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalahitaaendiri
sebagai daya penggerak/pendorong.

(6) Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertoambu
seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap a
melaksanakan kecakapan baru.

(7) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respoase at

bereaksi.
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c)

Faktor kelelahan

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglaitoymuh dan
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sgdm
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya katedan kebosanan,

sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkarasesilang.

2) Faktor-faktor ekstern

a)

b)

Faktor Keluarga

Peserta didik yang belajar akan menerima pengdarh
keluarga berupa : cara orang tua mendidik, relasara anggota
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekkelomiga.
Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini meamgak
metode belajar, kurikulum, relasi guru dengan pasdrdik relasi
peserta didik dengan peserta didik, disiplin sdkolpelajaran dan
waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan geduetpdem belajar dan
tugas rumah.
Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga begreh
terhadap belajar peserta didik pengaruh itu terjddirena
keberadaannya peserta didik dalam masyarakat.

Selain faktor-faktor diatas, faktor eksternal aladagala factor
yang ada diluar diri peserta didik yang mempengatehhadap
aktivitas dan hasil belajar yang dicapai pesed#&diiantaranya:

(1) Lingkungan sosial(termasuk teman sebaya)

Sebagai mahluk sosial maka setiap peserta didiéik tid
mungkin melepaskan dirinya dari interaksi dengamgkungan
terutama sekali teman-teman sebaya di sekolahkumgan social
dapat memberikan pengaruh positif dan dapat pulembegkan

pengaruh negatif terhadap peserta didik.

13 SlametoBelajar & Faktor-faktor yang mempengaruhinydm. 54-72
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(2) Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan feigr
turut memberikan pengaruh terhadap hasil belajsente didik.
Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas yang tedgagan baik,
ruang perpustakaan sekolah yang teratur, terseif@asylitas kelas
dan laboratoriunt?
Pengertian Matematika
Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungeara bilangari®
Matematika merupakan pola berfikir, pola mengorgasikan pembuktian
yang logis'®
. Alat Peraga
Pengertian Alat Peraga
Keperagaan berasal dari kata “raga” artinya suandé yang dapat
diraba, dilihat, didengar, dan dapat diamati melpanca indra merupakan
bagian dari pembelajaran. Alat peraga sering diseleh mata dan telinga.
Alat peraga adalah alat yang digunakan untuk metabguru dalam
menyampaikan bahan belajar mengajar agar lebih Imdgshami peserta
didik sehingga proses belajar mengajar dapat lgsilarg secara efektif dan
efisien.’
Macam-macam Alat Peraga
Alat peraga dalam proses belajar mengajar kita Keedanenjadi alat

peraga dua dimensi dan tiga dimensi dan alat pst@yg diproyeksi.

* AunurrahmanBelajar dan pembelajaran(Bandung: Alfabeta 2009), him.193-195

!> Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Tigiakarta: PT Persero, 2005),

him.723

6 Asep jihat, Pengembangan Kurikulum MatematikéYogyakarta: Multi Presindo,

2008), him.152

" Nana sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru

Algensindo 1995), him. 99
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1) Alat peraga dua dan tiga dimensi

Alat peraga dua dimensi artinya alat yang mempumnyairan

panjang dan lebar, sedang alat peraga tiga dingésesinping mempunyai

ukuran panjang dan lebar juga mempunyai ukuramiting

a)

b)

d)

Alat peraga dua dan tiga dimensi ini antara |a&hia

Bagan

Bagan ialah gambaran dari sesuatu yang dibuatgdais dan
gambar. Bagan Dbertujuan untuk memperlihatkan hulung
perkembangan, perbandingan, dan lain-lain. jengambaantara lain
bagan keadaan, lukisan, diagram metik, perbandjngetunjuk,
waktu, uraian, dan lain-lain.
Grafik

Grafik adalah penggambaran data berangka, berékgaris,
bergambar yang memperlihatkan hubungan timbal balikrmasi
secara statistik. Dibedakan, ada grafik garis, fzptdingkaran dan
grafik bergambar. data pertumbuhan penduduk suegiara dapat
dilukiskan dalam bentuk grafik.
Poster

Poster merupakan penggambaran yang ditunjukkangaeba
pemberitahuan, peringatan, maupun penggugah sgeg biasanya
berisi gambar-gambar. Poster yang baik gambarngarisana, kata-
katanya singkat dan menarik perhatian.
Gambar mati

Sejumlah gambar, foto, lukisan, baik dari majatalku, koran
atau dari sumber lain yang dapat digunakan sebalgdi bantu
pengajaran.
Peta datar

Peta datar banyak digunakan sebagai alat peragamdal
pelajaran ilmu bumi dan kependudukan. Peta datar agalah
gambaran rata suatu permukaan bumi yang mewujudkaran dan

kedudukan yang kecil dilakukan dalam garis, tikdambang.
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f) Peta timbul
Peta timbul pada dasarnya peta dasar yang dibelgngan
tiga dimensi. Dibuat dari tanah liat atau buburt&gr Penggunaannya
sama dengan peta datar.
g) Globe
Globe merupakan model penampang bumi yang dilakisk
dalam bentuk benda bulat. Globe adalah peraga yepat untuk
menunjukkan negara-negara di dunia.
h) Papan tulis
Papan pengumuman, papan tempel. alat ini merupaksn
klasik yang tak pernah dilupakan orang dalam prbségar mengajar.
Peranan papan tulis dan papan lainnya masih tetamakan guru,
sebab merupakan alat yang praktis dan ekonomis.
2) Alat peraga yang diproyeksi
Alat peraga yang diproyeksi adalah alat peraga yasigggunakan
proyektor sehingga gambar nampak pada layar. aéxbgp yang
diproyeksi antara lain:
a) Film
Pada hakikatnya merupakan penemuan baru dalanaksier
belajar mengajar yang mengombinasikan dua macdm pada saat
yang sama. film adalah serangkaian gambar yangydgsikan ke
layar pada kecepatan tertentu sehingga menjadikatarutingkatan
yang berjalan terus sehingga menggambarkan peggeralang
nampak normal.
Menggunakan film dalam pendidikan dan pengajarakeths
berguna terutama untuk:
(1) Mengembangkan fikiran dan pendapat para peseria did
(2) Menambah daya ingat pada pelajaran
(3) Mengembangkan daya fantasi anak didik
(4) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar
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b) Slidedanfilmstrip

Slide dan filmstrip adalah gambar yang diproyeksikang
dapat dilihat dengan mudah oleh peserta didik d&ielas. suatu slide
adalah sebuah gambar transparan (tembus sinay)djparoyeksikan
oleh cahaya melalui proyektor.

Filmstrip atau film slide adalah gambar seri yang
diproyeksikan oleh cahaya melalui proyektor. gambar sering
disebut frame atau bingkai. jadi suatu filmstripdie dari beberapa
frame®®

c. Fungsi dan Nilai Alat Peraga

Fungsi alat peraga dalam proses belajar mengagdatad

1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mehg#jan merupakan
fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersersbBbagai alat bantu
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yangtéfek

2) Penggunaan alat peraga merupakan bagian yangahtagr keseluruhan
situasi mengajar. ini berarti bahwa alat peragaupatan salah satu unsur
yang harus dikembangkan guru.

3) Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya intdgrajan tujuan dan
isi pelajaran. fungsi ini mengandung pengertianwzalpenggunaan alat
peraga harus melihat kepada tujuan dan bahan elaja

4) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan-seteglat hiburan,
dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proséajar supaya
lebih menarik perhatian peserta didik.

Di samping fungsi alat peraga dalam proses bemagrgajar
mempunyai nilai-nilai diantaranya:

1) Dengan peragaan dapat meletakkan dasar-dasar yateguntuk berfikir,
oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya veidmsali

2) Dengan peragaan dapat memperbesar minat dan perhmserta didik

untuk belajar

'8 Nana sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajaim. 101-103
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3) Dengan peragaan dapat meletakkan dasar untuk peskean belajar
sehingga hasil belajar bertambah mantap.

4) Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menlkabukegiatan
berusaha sendiri pada setiap peserta didik.

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kesinambunga

6) Membantu tumbuhnya pemikiran dan membantu berkegryan
kemampuan berbahasa.

7) Memberikan pengalaman yang tak mudah diperolehatengra lain serta
membantu berkembangnya efisiensi dan pengalamajabsiang lebih
sempurnd?®

d. Alat Peraga BUSATKUR
Pokok bahasan satuan panjang menggunakan alat aperaitu

BUSATKUR. alat peraga BUSATKUR adalah “Buah Satlikuran” alat

bantu untuk menghitung penjumlahan satuan ukuram Hm, dam, m, dm,

cm, mm, yang dapat dibuat sendiri dengan kayufpakertas emas, kertas

warna, lem dan paku.

!9 Nana sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajdrm. 99-100
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Aturan penggunaan alat peraga ini adalah sebagkube
Sebelum peragaan alat peraga guru menjelaskarp detian satu tingkat,
dikali 10, setiap naik tangga satu tingkat, dibh@i Letakkan alat peraga di
depan kelas guru mengacak satuan panjang km, hm, da dm, cm, mm.
Kemudian beberapa peserta didik maju diminta untuk
mengurutkan/menancapkan satuan ukuran (km, hm, oggrdm, cm, mm )

secara urut dan benar.

Contoh:

km = kilometer
hm = hektometer
dam = dekameter
m = meter

dm = desimeter
cm = centimeter
mm = millimeter

Tongkat pramuka Ani ukuranya 2 meter. Jika di ukengan satuan cm
menggunakan alat peraga BUSATKUR (Buah Satuan Wkurmaaka berapa
panjang tongkat Ani tersebut?

Penyelesaian

1 m=100cm

2 m =2 x 100 cm =200 cm, jadi panjang tongkat AR00 cm.

Anton mempunyai dua tali pramuka yang panjangngaing-masing 4 m
dan 5 m. bila diukur dengan satuan centimeter memagjgan alat peraga,
berapa panjang kedua tali itu?

Penyelesaian

Panjang tali pertama 4 m = 400 cm

Panjang tali kedua 5 m = 500 cm

Panjang tali pertama + panjang tali kedua = 406-&00 cm = 900 cm

Jadi panjang tali Anton 900 cm.
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e. Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga BUSATKUR
Tidak ada suatu hal apapun di dunia ini yang sengyecuali Allah
SWT. pada alat peraga BUSATKUR ini juga terdajetberapa kelebihan
dan kekurangan.
1) Kelebihan alat peraga BUSATKUR

a) BUSATKUR dapat menarik perhatian peserta didik Rardirancang
dengan warna-warna yang cerah dan menarik

b) Alat peraga ini mudah dibuat dan mudah dioperasikakalipun bagi
peserta didik yang baru melihat.

c) Dapat membangkitkan keaktifan peserta didik.

d) Dapat digunakan berkali-kali karena terbuat dayiukeehingga tahan
lama.

e) Penggunaannya dapat memungkinkan terjadinya irgiedakgsung
antara guru dan peserta didik, sehingga peseril dighat menerima
dengan baik pesan pengajaran yang disampaikargoteh

2) Kekurangan alat peraga BUSATKUR (Buah Satuan UKuran
selain mempunyai kelebihan alat peraga BUSATKUR atBuSatuan

Ukuran) juga mempunyai kekurangan yakni alat penagkurang praktis
untuk dibawa kemana-mana.

3. Materi Pembelajaran Matematika
Materi menurut bahasa adalah benda, zat atau saaty menjadi
bahan (berfikir, berunding, menyaring dan sebaggifh Pengukuran adalah
operasi dari suatu bilangan yang dikurangkan dinigian lain. dalam materi

Satuan panjang ini ialah: Ukuran panjang yangrdikelalam sistem metrik
adalah meter (m)

km km = kilometer
dibagi 10 hm = hektometer
dam = dekameter
m = meter
dm = desimeter
cm = centimeter
mm = milimeter

2 W.J.S Poerwardamitd&amus Umum Bahasa Indonesigakarta: PT Balai Pustaka,
1976), him 71
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a. Setiap turun satu tingkat, dikalikan 10

b. Setiap naik tangga satu tingkat, di bagi 10
Dengan demikian:

1 km =10 hm

1 km = 100 dam

1 km =10.000 dm

1 km = 100.000 cm

1 km = 1.000.000 mnf*

B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yeangp® buku, hasil

penelitian, karya ilmiah ataupun sumber lain yani@dikan penulis sebagai

rujukan atau perbandingan terhadap penelitian yserlis laksanakan. Dalam

hal ini penulis mengambil sumber sebagai rujukarbgredingan diantaranya

yaitu:

1.

Skripsi : Siti Zidni Norhayati jurusan Tadris Matatika fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo yang berjudul“Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta didik dalam Pembelajaran Matematika MeRakok Segiempat
dengan Bantuan Alat Peraga di kelas VIl MTs Al-Hala Langon-Tahunan-
Jepara”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahpambelajaran
matematika dengan menggunakan alat peraga dapahgkatkan motivasi
belajar peserta didik . Hal ini dibuktikan dengasihsiklus I, siklus Il, siklus
[l dalam hal keretampilan peserta didik mempunpabsentase 37,32%,
80,54% dan 98,75. Sedangakan hasil evaluasi pediditamempunyai rat-
rata 56,75 pada siklus |, 62 pada siklus Il, 84a8a siklus I1F?

Skripsi: Titi Toyibah jurusan Tadris Matematika kdidtas Tarbiyah IAIN
Walisongo yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasédldjar Matematika

21 St huriyantgMatematika SD/MI(Semarang: PT. Masscom Graphy , 2004), him.123
2. Siti Zidni Norhayati,Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didilal@n

Pembelajaran Matematika Materi Pokok Segiempat RanBantuan Alat Peraga Dikelas VII
MTs Al-Hidayah Langon Tahunan Jepara( Semarangkulas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang2009), hin ii
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Melalui Alat Peraga di MI Nurul Islam Kelas V Rimgvok Ngaliyan
Semarang”. Hasil penelitian tersebut menunjukanwhaahhasil belajar
matematika dengan menggunakan alat peraga midtarghn pada siklus |
ketuntasan belajar mencapai 75% denagn nilai edéakelas 6,7 pada siklus
Ilketuntasan belajar mencapai 91,66% rata-rata @6 adalah 73,3.

3. Skripsi: Norfarihah jurusan Tadris Matematika fisksl Tarbiyah IAIN
Walisongo yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajslatematika Pada
Materi Pokok Aritmatika social Dengan Model Pemfgtn Penemuan
Terbimbing Melalui Pemanfaatan Lembar Kerja SiswKS) Pada Kelas
VIIA Semester 1 MTsNu Tamrinut Thullab Undaan Landts Tahun Ajaran
2009/2010". Hasil penelitian tersebut menunjukahwaa penerapan model
pemebelajaran penemuan terbimbing vyaitu siklus turkasan belajar
mencapai 62,5% dengan nilai rata-rata 65,4. Sedang&da siklus Il setelah
diadakan evaluasi mengalami peningkatan menja8P4 sedangkan rata-rata
tes siklus Il adalah 73,4.

Dapat diketahui bahwa Penelitian ini berbeda dergenelitian di atas.
Tetapi persamaanya dengan penelitian ini yaitu mpemgkan penelitian PTK.
Penelitian Menggunakan alat peraga BUSATKUR (Buatu& Ukuran )ini
sebelumnya belum pernah diteliti oleh peneliti laiRada Penelitian ini
memfokuskan pembelajaran dengan menggunakan ataggpeBUSATKUR
(Buah Satuan Ukuran) dalam pembelajaran matematiteri pokok satuan
panjang kelas Il Ml Annuriyyah Purwodadi Tahundjatan 2011/2012.

C. Kerangka Berfikir

Pada dasarnya secara individual manusia itu befibedia, demikian pula
dalam memahami konsep-konsep abstrak akan dicapkaluntingkat belajar
berbeda-beda. Matematika sebagai ilmu yang saspeamecahanya abstrak
cenderung sulit diterima dan dipahami pesertakditial ini menyebabkan
peserta didik enggan atau kurang berminat dalampekjari matematika. Oleh
karena itu diperlukan suatu penyelenggaraan prpsesbelajaran yang dapat
menumbuhkan minat peserta didik dalam pembelajaratematika khususnya

25



materi pokok satuan panjang. Salah satu alteryatédalah pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga yakni alat peraga BUSATKRIRh Satuan Ukuran”.
Alat peraga ini dirancang dengan warna-warna yagrghc dan menarik serta
mudah dioperasikan. Hal ini bertujuan agar peseltik dapat mengikuti
pelajaran dengan senang dan gembira, sehingga nyenatlalam belajar
matematika materi pokok satuan panjang semakirr ldegsapada akhirnya dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan permasalahan yang diajukan, maka bipdtedakan dalam
penelitian ini adalah pengggunaan alat peraga dapaingkatkan hasil belajar

peserta didik dalam pembelajaran matematika mpiddiok satuan panjang.
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